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Abstrak 

Mitra pengabdian kepada masyarakat tahun 2025 yaitu SILN Makkah, Arab Saudi. Adapun 

persoalan yang dihadapi oleh mitra yaitu kurang optimalnya pemanfaatan teknologi dan 

digitalisasi pengelolaan lembaga. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang mana tim peneliti memiliki keahlian spesifik dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan, khususnya persoalan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan di SILN Makkah, Arab 

Saudi. Berdasarkan permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra, maka metode yang 

digunakan dan disepakati oleh tim PKM dan mityra yaitu Pelatihan dan pendampingan. Selain 

pelatihan langsung, metode yang digunakan yaitu pendampingan secara online hingga mitra dapat 

menyusun standar operasional prosedur berbantuan aplikasi Bizagi Modeler. Adapun luaran wajib 

yaitu Artikel di Jurnal Pengabdian Masyarakat: Transformasi dan Inovasi, Berita Media Massa dan 

Video Kegiatan. Hasil yang diperoleh yaitu mitra SIM Makkah telah mendapatkan peningkatan 

pemahaman dan ketrampilan perihal kualitas prosedur layanan akademik (SOP) melalui pelatihan 

dan pendampingan selama 32 JP baik secara online maupun offline. Sehingga dapat diperoleh 

tingkat kepuasan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pada kategori ”memuaskan”. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Prosedur Operasional, Bizagi Modeler 
 

Abstract 

The partner for community service in 2025 is SILN Makkah, Saudi Arabia. The issue faced by the 

partner is the suboptimal utilization of technology and digitalization in managing the institution. 

This condition serves as the basis for the implementation of community service, wherein the 

research team has specific expertise in the management of educational institutions, particularly 

the challenges faced by educational institutions at SILN Makkah, Saudi Arabia. Based on the 

priority issues faced by the partner, the method agreed upon by the PKM team and the partner is 

Training and mentorship. In addition to direct training, the method used is online mentoring until 

the partner can prepare the standard operating procedures with the help of the Bizagi Modeler 

application. The mandatory outputs include Articles in the Journal of Community Service: 

Transformation and Innovation, Media News, and Activity Videos. The results obtained indicate 

that the SIM Makkah partners have achieved an enhanced understanding and skills regarding the 

quality of academic service procedures (SOP) through training and mentoring over 32 hours, both 

online and offline. Consequently, a level of satisfaction regarding the implementation of the 

training and mentoring has been achieved in the 'satisfactory' category. 

 

Keywords: Training, Operational Procedures, Bizagi Modeler 

 

mailto:adityasetiawan@unesa.ac.id


Aditya Chandra Setiawan, dkk., Pelatihan Penyusunan Prosedur Operasional Standar 
Berbantuan Aplikasi Bizagi Modeler Di Sekolah Indonesia Makkah, Arab Saudi  

127  

PENDAHULUAN 

Dunia kerja yang semakin kompetitif dan 

dinamis, keberadaan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang terdokumentasi dengan 

baik menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 

setiap organisasi. SOP berfungsi sebagai 

pedoman yang sistematis untuk menjalankan 

proses kerja secara konsisten, efisien, dan sesuai 

standar mutu yang ditetapkan. Tanpa SOP yang 

jelas, proses kerja berpotensi mengalami 

ketidaksesuaian, kesalahan, bahkan konflik 

antarbagian yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan organisasi. 

Namun, penyusunan SOP secara manual 

sering kali menghadapi berbagai kendala, mulai 

dari kurangnya visualisasi proses hingga 

kesulitan dalam melakukan evaluasi dan 

pembaruan. Di sinilah peran teknologi menjadi 

solusi strategis untuk meningkatkan efektivitas 

penyusunan SOP. Salah satu aplikasi yang 

banyak digunakan dalam memodelkan dan 

mendokumentasikan SOP adalah Bizagi 

Modeler. 

Bizagi Modeler merupakan alat bantu 

yang dirancang untuk mempermudah pemetaan 

proses bisnis secara visual menggunakan notasi 

BPMN (Business Process Model and Notation) 

yang telah diakui secara internasional. Dengan 

tampilan antarmuka yang intuitif dan fitur-fitur 

kolaboratif, Bizagi membantu tim kerja 

menyusun, meninjau, serta menyempurnakan 

SOP dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, 

pemodelan berbasis Bizagi memungkinkan 

organisasi memiliki dokumentasi proses yang 

mudah dipahami oleh berbagai pihak, sekaligus 

fleksibel untuk disesuaikan ketika terjadi 

perubahan kebijakan atau strategi. 

Oleh karena itu, penyusunan SOP 

berbantuan Bizagi Modeler tidak hanya 

meningkatkan kualitas dokumentasi proses, 

tetapi juga memperkuat tata kelola organisasi 

secara keseluruhan. Pemanfaatan aplikasi ini 

menjadi langkah penting dalam mewujudkan 

transparansi, akuntabilitas, serta peningkatan 

kinerja yang berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi dan digitalisasi 

untuk pengembangan prosedur lembaga 

pendidikan. Karena masalah tersebut dialami 

sekolah dan khususnya pengelola lembaga 

pendidikan yang dirasa sangat dibutuhkan 

pendampingan dan pemecahan bersama dalam 

menyusun standar operasional prosedur yang 

sistematis. Hal tersebut selaras dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa Sebagai 

hasilnya, adalah mungkin untuk mengevaluasi 

dan memverifikasi, melalui teknik AHP, fungsi 

Bizagi dan Bonita sebagai alat untuk memetakan 

aliran informasi dalam proses bisnis yang 

disajikan, dengan mengamati kinerjanya (Araújo 

& Gomes, 2023; Laga et al., 2022; Lapyga, 2018; 

Mirzaei Nasirabad et al., 2021). Perangkat lunak 

BPM ditemukan sebagai alat yang sangat penting 

untuk memfasilitasi pengajaran pemecahan 

masalah BPM (Abbas, 2020; Araújo & Gomes, 

2023; Lapyga, 2018; Maleyeff, 2022). Dipercaya 

bahwa pengalaman ini merupakan indikasi yang 

jelas bahwa penggunaan model pengajaran PBL 

flipped-classroom yang diadopsi dengan 

perangkat lunak BPM dapat menjadi metode 

yang sangat efektif untuk mengajarkan 

manajemen proses bisnis (Chow, 2021; García et 

al., 2015; Negrete et al., 2021; Ramadan, 2020; 

Setiawan et al., 2023). Hasil analisis survei 

diperoleh dari hasil wawancara online kepada 

Kepala SIM Mekkah yaitu Bapak Mustafa 

sebagai berikut: (1) rendahnya kualitas dan 

kuantitas pengelolaan berkas dan proses 

manajerial sekolah; (2) kurang optimalnya 

pemanfaatan teknologi dan digitalisasi dalam 

pengelolaan prosedur lembaga; (3) rendahnya 

pemahaman 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat; 

dan (4) rendahnya pemahaman konsep ke-BK-an 

bagi Pendidik. 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang 

dilakukan oleh perwakilan tim peneliti diketahui 

bahwa, pihak mitra menyampaikan kondisi setiap 

lembaga pendidikan yang mengalami kendala 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan yaitu 

terkait kualitas layanan dan manajerial 

pendidikan (rendahnya kualitas dan kuantitas 

pengelolaan berkas dan proses manajerial 

sekolah & kurang optimalnya pemanfaatan 

teknologi dan digitalisasi dalam pengelolaan 

prosedur lembaga); dan profesionalisme pendidik 

(rendahnya pemahaman 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat & rendahnya pemahaman 

konsep ke-BK-an bagi Pendidik), namun telah 

diupayakan dengan berbagai strategi dan 

program yang telah dilaksanakan. Secara khusus, 

permasalahan yang dihadapi mitra yaitu 

optimalnya pemanfaatan teknologi dan 

digitalisasi dalam pengelolaan prosedur lembaga. 

Tujuan dalam PKM yang dilaksanakan yaitu 

meningkatkan kualitas penyusunan prosedur 

berbantuan Aplikasi Bizagi Modeler 

 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di 
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SIM Makkah Arab Saudi melalui beberapa 

tahapan/langkah-langkah sebagai berikut: Tahap 

Persiapan/Perencanaan: Tahap awal dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 

koordinasi bersama tim untuk menentukan lokasi 

PkM dan penyusunan proposal pengabdian 

kepada masyarakat sebagai output dalam tahap 

ini. Adapun proposal PkM berisi tentang analisis 

situasi, permasalahan, solusi dan target luaran, 

pembagian tugas tim, rincian jadwal dan 

anggaran. 

Tahap Survey dan Kebutuhan: Tahap 

kedua ini, tim peneliti melalui perwakilan dari 

tim peneliti melakukan koordinasi awal (online) 

PkM dengan SIM Makkah Arab Saudi. Kegiatan 

survey tersebut dapat memotret kondisi, 

kebutuhan dan persoalan yang dihadapi mitra. 

Tahap Pelaksanaan: Tahap ketiga yaitu 

pelaksanaan kegiatan PkM dengan memberikan 

pelatihan dan pendampingan penyusunan 

prosedur operasional standar bagi pengelola 

lembaga. Tahap Evaluasi: Tahap akhir yaitu 

evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan, yang 

mana evaluasi ini secara komprehensif mulai 

perencaaan hingga pelaksanaan kegiatan PkM. 

Segala kekurangan yang diperoleh dalam 

penyelenggaraan pendampingan akan dijadikan 

bahan evaluasi di PkM selanjutnya dan tentunya 

perbaikan program di masa yang akan dating. 

Selain itu dalam tahap evaluasi ini disusun 

laporan akhir sebagai pertanggungjawaban 

kegiatan oleh tim PkM. 

Permasalahan prioritas yang dihadapi 

oleh mitra, maka metode yang digunakan dan 

disepakati oleh kedua pihak yaitu pelatihan. 

Kondisi yang ada menuntut tim PkM 

memberikan pelatihan guna memberikan 

wawasan pengembangan prosedur operasional 

bagi pendidikan. Selain pelatihan langsung, 

metode yang digunakan yaitu pendampingan 

secara online hingga mitra memiliki pemahaman 

dan kerangka konsep prosedur operasional 

standar sesuai kebutuhan pengelola lembaga. 

Yang mana kegiatan pendampingan secara online 

tersebut juga untuk memastikan produk SOP 

berbantuan aplikasi Bizagi Modeler yang 

dihasilkan dapat bermanfaat dan diterapkan 

langsung oleh mitra serta mengidentifikasi segala 

kekurangan dalam pelaksanaan pelatihan 

kegiatan PkM di SIM Makkah Arab Saudi. 

Pengabdian kepada masyarakat di SIM 

Makkah Arab Saudi ini membutuhkan partisipasi 

dari mitra yang mana juga menjadi objek dalam 

kegiatan PKM ini. Terdapat peran mitra yaitu 

SIM Makkah Arab Saudi mengkoordinasi dan 

mengkomunikasikan kegiatan PKM kepada 

lembaga pendidikan dibawah naungannya. Selain 

itu, mitra juga berpartisipasi dalam menyediakan 

tempat atau akomodasi kegiatan PKM dan 

kebutuhan pelatihan lainnya yang bersifat teknis. 

Secara keseluruhan, partisipasi mitra disesuaikan 

dengan kemampuan dan kondisi yang dimiliki 

oleh mitra PKM. 

Adanya tindak lanjut setelah pelatihan 

menjadi hal terpenting dalam program PkM ini. 

Adapun bentuk tindak lanjut sudah disampaikan 

dalam poin sebelumnya, yaitu dengan melakukan 

pendampingan kepada mitra dalam prosesnya 

menyusun media pembelajaran sesuai kebutuhan 

pengajaran. Selain itu, dalam mengukur 

keberhasilan kegiatan PkM ini tentu melihat pula 

dari sisi keterlibatan mitra dalam kegiatan dan 

output produk yang dihasilkan berupa SOP 

berbantuan aplikasi Bizagi Modeler. 

Dilaksanakannya evaluasi akan dapat 

diidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam 

penyelenggaraan kegiatan PkM di SIM Makkah 

Arab Saudi, harapannya kegiatan PkM ini dapat 

berlanjut untuk membantu mitra mengatasi 

masalah lainnya dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Pelatihan di SIM Makkah 

Tahap perencanaan pelatihan dilakukan 

dengan melakukan komunikasi awal dan 

identifikasi permasalahan, terdapat 4 (empat) 

permasalahan yang dihadapi dalam kualitas 

pelayanan pendidikan pada setiap lembaga 

pendidikan. Namun permasalahan prioritas yang 

dihadapi mitra yaitu kualitas layanan pendidikan 

dan manajerial lembaga. Pemanfaatan teknologi 

dan digitalisasi untuk pengembangan prosedur 

lembaga pendidikan. Karena masalah tersebut 

dialami sekolah dan khususnya pengelola 

lembaga pendidikan yang dirasa sangat 

dibutuhkan pendampingan dan pemecahan 

bersama dalam menyusun standar operasional 

prosedur yang sistematis. 
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Gambar 1. Dokumentasi Koordinasi Bersama 

Mitra SI Makkah, Arab Saudi 

 

Mitra menyampaikan kondisi bahwa pihak mitra 

menyampaikan kondisi setiap lembaga 

pendidikan yang mengalami kendala dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan yaitu terkait 

kualitas layanan dan manajerial pendidikan 

(rendahnya kualitas dan kuantitas pengelolaan 

berkas dan proses manajerial sekolah & kurang 

optimalnya pemanfaatan teknologi dan 

digitalisasi dalam pengelolaan prosedur 

lembaga); dan profesionalisme pendidik 

(rendahnya pemahaman 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat & rendahnya pemahaman 

konsep ke-BK-an bagi Pendidik Persoalan 

tersebut selalu muncul disetiap tahunnya, namun 

telah diupayakan dengan berbagai strategi dan 

program yang telah dilaksanakan. Adapun 

persiapan kedua yaitu melaksanakan survey 

secara daring ke mitra SIM Makkah. Selain itu, 

dalam kesepakatan kegiatan pelatihan mitra juga 

berpartisipasi dalam menyediakan akomodasi 

kegiatan PkM (tempat pelatihan) dan kebutuhan 

pelatihan lainnya yang bersifat teknis disesuaikan 

dengan kondisi yang dimiliki oleh mitra PkM. 

 

Pengorganisasian Pelatihan di SIM Makkah 

Pelatihan yang dilakukan dibagi menjadi 4 

(empat) materi yaitu:  
Tabel 1. Materi Pelatihan SOP Berbantuan 

Aplikasi Bizagi 

Materi Pemateri 
Mode 

Pelatihan 

Jam 

Pelatihan 

Urgensi Prosedur 

Operasional 

Standar di 

Lembaga 

Dr. Nunuk 

Hariyati, 

M.Pd. 

Luring 2 JP 

Penyusun Prosedur 

Operasional 

Standar yang 

Sistematis 

Dr. Ayu 

Wulandari, 

M.Pd. 

Luring 2 JP 

Penyusunan SOP 

Berbantuan 

Aplikasi Bizagi 

Modeler 

Aditya 

Chandra 

Setiawan, 

M.Pd. 

Luring 4 JP 

Materi Pemateri 
Mode 

Pelatihan 

Jam 

Pelatihan 

Pendampingan 

Penyusunan SOP 

berbantuan 

Aplikasi Bizagi 

Modeler 

Tim PKM 
Daring/ 

Luring 
24 JP 

Total 32 JP 

 

Berdasarkan materi tersebut bahwa 

pelatihan secara tatap muka (in job) sejumlah 8 

jam, sedangkan pelatihan melalui pendampingan 

secara daring (on job) sejumlah 24 jam dalam 4 

(empat) minggu. Pelaksanaan PKM Pelatihan 

Penyusunan Prosedur Operasional Standar 

Berbantuan Aplikasi Bizagi Modeler 

dilaksanakan dengan skema daring dan luring. 

Pelatihan daring dilaksanakan sesuai kesepakatan 

dengan mitra yaitu ditanggal 20 April 2025 

melalui Zoom Meeting, sedangkan untuk 

pelaksanaan aktualisasi dan pendampingan 

secara langsung dilaksanakan pada tanggal 2 

Agustus 2025 di SIM Makkah, Arab Saudi.  

 

Pelaksanaan Pelatihan di SIM Makkah 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

diselenggarakan pada hari 2 Agustus 2025 telah 

dilaksanakan Pelatihan Penyusunan Prosedur 

Operasional Standar Berbantuan Aplikasi Bizagi 

Modeler. Kegiatan pelatihan diselelenggarakan 

atas dasar Kerjasama antara Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya dengan 

SIM Makkah, Arab Saudi. Kegiatan pelatihan 

dibuka oleh Kepala SIM Makkah dan ketua tim 

PKM FIP Universitas Negeri Surabaya. Kegiatan 

pembukaan pelatihan dihadiri oleh Kepala SIM 

Makkah, Tim PkM, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di SIM Makkah.  

 

 



Volume 5, Nomor 2 
Juli 2025 

Hal 126-132 

130 

 

 

 
 

 
Gambar 2. Pelatihan Penyusunan Prosedur 

Operasional Standar Berbantuan Aplikasi Bizagi 

Modeler di SIM Makkah secara Daring 

 

Pelatihan dimulai pukul 14.00 WIB di ruangan 

rapat bersama dengan jumlah peserta sebanyak 

22 orang per sesi, yang berasal dari pendidik dan 

tenaga kependidikan. Adapun sebagai pemateri 

pada pelatihan tersebut yaitu Materi yang 

disampaikan kepada mitra yaitu (1) materi 

Urgensi Prosedur Operasional Standar di 

Lembaga sejumlah 2 JP, (2) Penyusun Prosedur 

Operasional Standar yang Sistematis sejumlah 2 

JP, (3) Penyusunan SOP Berbantuan Aplikasi 

Bizagi Modeler sejumlah 4 JP dan 

Pendampingan Penyusunan SOP berbantuan 

Aplikasi Bizagi Modeler sejumlah 24 JP. Hasil 

pelatihan yang telah diselenggarakan yaitu 

peserta telah mampu membuat alur prosedur 

yang terstruktur melalui aplikasi Bizagi Modeler, 

hal tersebut terlihat pada hasil presentasi setiap 

pendidik yang telah mensimulasikan secara 

langsung SOP yang telah dikembangkan. Sebagai 

tindak lanjut, media yang telah disusun juga 

diterapkan langsung pada proses manajerial dan 

layanan di SIM Makkah.  

 

Evaluasi Pelatihan di SIM Makkah 

Kegiatan evaluasi pada pelatihan yang 

dilakukan yaitu menggunakan kuesioner dalam 

bentuk Google Form yang diberikan pada akhir 

pelaksanaan pelatihan untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan dan kesesuaian pelatihan 

dengan kebutuhan mitra. Selain itu juga melalui 

hasil konsep yang telah dirancang oleh peserta 

untuk ditindak lanjuti diwujudkan dalam bentuk 

SOP pada aplikasi Bizagi Modeler. Adapun hasil 

yang diperoleh dalam penyelenggaraan pelatihan 

ini pada kategori “sangat baik dan baik”. Berikut 

hasil evaluasi yang diperoleh: 
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Gambar 3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

 

Berdasarkan data pada Gambar 3, dapat diketahui 

bahwa dari 28 responden terkait (1) fungsi utama 

dari SOP dalam suatu organisasi sejumlah 89,3% 

peserta mengalami peningkatan pemahaman; (2) 

manfaat dari penerapan SOP sejumlah 85,7% 

peserta mengalami peningkatan pemahaman; (3) 

fungsi Bizagi Modeler sejumlah 75% peserta 

mengalami peningkatan pemahaman; (4) konsep 

BPMN sejumlah 71,4% peserta mengalami 

peningkatan pemahaman; (5) fungsi fitur Bizagi 

sejumlah 67,9% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman; (6) kemudahan fitur Bizagi 

sejumlah 64,3% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman; (7) fungsi luaran Bizagi sejumlah 

89,3% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman; (8) urgensi penyusunan SOP 

menggunakan aplikasi Bizagi sejumlah 75% 

peserta mengalami peningkatan pemahaman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penyusunan SOP berbantuan Bizagi Modeler di 

SIM Makkah telah dilaksanakan secara 

keseluruhan dan berjalan dengan baik, lancar dan 

kondusif. Peserta pelatihan dan pendampingan 

sangat antusias dalam mengikuti setiap materi 

dan simulasi serta praktik penyusunan SOP 

berbantuan Bizagi Modeler. Hasil yang diperoleh 

yaitu mitra SIM Makkah telah mendapatkan 

peningkatan pemahaman dan ketrampilan perihal 

kualitas prosedur layanan akademik (SOP) 

melalui pelatihan dan pendampingan selama 32 

JP baik secara online maupun offline. Sehingga 

dapat diperoleh tingkat kepuasan pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan pada kategori 

”memuaskan”. 

Saran 

Adapun saran yang direkomendasikan setelah 

dilaksanakannya PkM ini ditujukan kepada 

Kepala SIM Makkah, hendaknya dapat membuat 

kebijakan untuk merevitalisasi SOP yang telah 

ada dan memanfaatkan Aplikasi Bizagi Modeler 

sebagai media pembuatan diagram alur. Wakil 

Kepala SIM Makkah, hendaknya untuk dapat 

senantiasa memanfaatkan aplikasi Bizagi Modelr 

dalam setiap SOP atau kebutuhan lainnya yang 

berkaitan dengan alur prosedur proses layanan. 
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